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sebanyak 35 responden dengan metode survei melalui kuesioner
yang disebarkan kepada karyawan PT. Prima Perahu Agung. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pengendalian mutu berpengaruh
signifikan terhadap penjualan dengan nilai thiung > tabel 2.651 >
2.03951 dengan tingkat signifikansi 0,012 < 0,05, sedangkan
persediaan barang berpengaruh signifikan terhadap penjualan
dengan thitung > tavel 3.660 > 2.03951 dengan tingkat signifikansi 0,001
< 0,05. Berdasarkan hasil penelitian tersebut perusahaan harus
memberikan perhatian dengan mengontrol pengendalian mutudan
persediaan barang untuk lebih meningkatkan penjualan dengan
mencapai target yang diberikan perusahaan.
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PENDAHULUAN

Di zaman era globalisasi ini dalam perusahaan swasta maupun instansi pemerintah
dituntut untuk mengikuti perkembangan hidup usahanya, baik itu perusahaan yang bergerak
dalam bidang ritel, dagang, industri, jasa dan usaha lainnya. Dengan cara meningkatkan
kegiatan di dalam menjalankan perusahaan, maka dapat membantu perusahaan untuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di luar maupun di dalam
perusahaan.

Operasional merupakan suatu bentuk dari pengelolaan yang menyeluruh dan optimal
pada sebuah masalah pada tenaga kerja, barang, mesin, peralatan, bahan baku atau produk
apapun yang bisa dijadikan sebuah barang atau jasa yang bisa diperjual belikan. Dalam
menjalankan fungsinya, memiliki ruang lingkup yang berhubungan dengan 6 aspek
perusahaan vyaitu perencanaan, pengendalian, sistem informasi produksi, struktural,
fungsional, lingkungan. Setiap aspek dalam ruang lingkup tanggung jawab manajemen
perusahaan tentu memiliki maksud agar tujuan perusahaan dapat tercapai dengan lebih efektif
dan optimal (Saretta, 2020).

Namun kenyataannya perusahaan sering melakukan pengiriman barang yang slow
moving daripada barang yang fast moving sehingga menimbulkan penumpukan barang yang
slow moving dan terpaksa perusahaan pun harus melakukan return kembali ke pusat yang
berada di Jakarta atau melakukan kebijakan dengan membuat kebijakan penurunan harga
yang tidak sesuai dengan harga sebelumnya dan hal ini mempengaruhi penurunan omset
penjualan, tidak hanya itu di persediaan barang juga merupakan masalah penting bagi
perusahaan ini dimana persediaan barang yang dialami saat ini mengalami penurunan
persediaan yang ada tidak ideal berbeda dengan tahun-tahun sebelumya dimana persediaan
yang ada merupakan barang slow moving (Prima perahu agung, 2022).
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Gambar 1 Data Penjualan dari Tahun 2017-2021

Sumber: Data diolah (2022)

Berdasarkan gambar 1 di atas menunjukkan bahwa penjualan mengalami turun naik.
Pada tahun 2017 terdapat penjualan Rp 2.235.130.000 dan ditahun 2018 mengalami
penurunan penjualan menjadi Rp 2.154.750.000 pada tahun2019 juga mengalami penurunan
penjualan menjadi Rp 1.975.000.000 dan pada tahun 2020 penjualan mengalami penurunan
yang drastis menjadi Rp 657.250.000 dan pada tahun 2021 terdapat mengalami sedikit
kenaikan penjualan menjadi Rp 855.300.000.
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Gambar 2 Penerimaan barang slow moving dari tahun 2017-2021
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Berdasarkan gambar 2 diatas terdapat pengiriman barang slow moving mulai dari 2017
sampai dengan 2021. Pada tahun 2017 terdapat pengiriman barang 250 pcs, tahun
2018 terdapat pengiriman barang 325 pcs, tahun 2019 terdapat pengiriman barang 430 pcs,
tahun 2020 terdapat pengiriman barang 210 pcs, tahun 2021 terdapat pengiriman barang 121
pcs.

Penjualan memiliki arti penting karena penjualan merupakan tolak ukur dari seluruh
prestasi perusahaan, semakin besar penjualan dan keuntungan yang diperoleh maka
perusahaan akan mampu untuk bertahan hidup, bertumbuh dan berkembang serta kuat dalam
menghadapi persaingan. Menurut (Jumingan, 2019) Penjualan adalah penghasilan utama dari
perusahaan dagang, perusahaan atau industri berupa hasil penjualan barang atau jasa
kepada pembeli, langganan, penyewa, dan pemakai jasa lainnya. (Rafikhein dan Athiy, 2018)
mutu produk berpengaruh terhadap penjualan hal ini berarti semakin bagus mutu produk yang
ditawarkan maka tingkat penjualan semakin meningkat. Pengendalian mutu dilakukan oleh
bagian pengawas mutu terpisah dari bagian proses produksi, jika perusahaan mampu
menekan tingkat kecacatan produk dan mampu memproduksi barang yang diminati pelanggan
maka perusahaan kemungkinan akan mendapatkan penjualan keuntungan yang jauh lebih
besar (Swandi, 2016). Semakin baik pengendalian mutu maka semakin banyak penjualan dan
keuntungan yang diperoleh.

Menurut (Romney dan Jhon, 2017) persediaan merupakan aktiva lancar yang memiliki
resiko cukup tinggi seperti terjadinya penyelewengan, kekurangan, dan kelebihan persediaan
serta tindak kecurangan yang merugikan dalam kegiatan perusahaan. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Mulyadi, 2016) persediaan merupakan elemen aktiva yang
tersimpan untuk dijual dalam kegiatan bisnis yang normal atau barang-barang yang akan
dikonsumsi dalam pengelolaan produk yang akan dijual. Persediaan adalah barang- barang
yang dimiliki untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang
akan dijual (Baridwan, 2017). (Syakur, 2018) menyatakan bahwa persediaan meliputi segala
macam barang yang menjadi objek pokok aktivitas perusahaan yang tersedia untuk diolah
dalam proses produksi atau di jual.

KAJIAN PUSTAKA
Pengendalian Mutu

(Prihantoro, 2015) pengendalian mutu adalah proses-proses untuk memastikan bahwa
aspek-aspek yang di bawah ini dalam kondisi terkendali (sesuai dengan rancangan yang
dibuat): Mutu produk dan bahan aktual, mutu kondisi lingkungan proses aktual (ruang
produksi, ruang penyimpanan). Pengendalian mutu merupakan kegiatan pemantauan,
evaluasi dan upaya tindak lanjut dalam mencapai persyaratan mutu yang ditetapkan dalam
produksinya (Riyanto, 2017). Jika perusahaan mampu menekan tingkat kecacatan produk
maka perusahaan kemungkinan akan mendapatkan penjualan keuntungan yang jauh lebih
besar (Swandi, 2016).

Persediaan Barang
Kusuma dikutip oleh (Sumbawa, 2015) persediaan adalah bahan atau barang yang

disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode mendatang. (Agoes, 2017) menyatakan
bahwa persediaan barang adalah aset yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa,
aset dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, atau dalam bentuk bahan atau dalam
bentuk perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi. indikator yang digunakan
berdasarkan pendapat (Grobur, 2016) dan (Utama & Kamela, 2018) yaitu persediaan
rak/pajangan dan layout penjualan.
1. Persediaan dalam rak/ pajangan

Menggunakan dan mengisi rak-rak di dalam toko dan tempat pajangan untuk menaruh

persediaan barang didepan supaya terlihat di mata konsumen.
2. layout penjualan
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Merupakan tata letak pajangan yang ada di dalam toko dapat mempermudah pelanggan
saat memilih barang.

Penjualan
Penjualan merupakan penghasilan utama dari perusahaan dagang, perusahaan jasa,

atau perusahaan industri berupa hasil penjualan barang atau jasa kepada pembeli, langganan,

penyewa, dan pemakai jasa lainnya. (Fahmi, 2015) Penjualan atau menjual adalah ilmu dan

seni mempengaruhi orang lain agar membeli barang dan jasa yang ditawarkan sehingga

memberikan kepuasan timbal balik antara penjual dan pembeli.

Indikator penjualan menurut peneliti berdasarkan pendapat (Rafikhein dan Athiy, 2018) yaitu:

daya beli, kualitas, frekuensi pembelian, keinginan dan kebutuhannya, selera konsumen dan

kebutuhannya.

1. Daya beli merupakan hal yang sangat mempengaruhi penjualan karena apabila daya beli
konsumen meningkat maka penjualan juga akan meningkat

2. Kualitas adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya meliputi daya
tahan keandalan, ketepatan kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai
lainnya.

3. Frekuensi pembelian dapat mempengaruhi penjualan karena semakin sering seseorang
melakukan pembelian maka meningkat pula penjualan akan barang tersebut.

4. Kebutuhan merupakan tujuan dasar konsumen dalam membeli barang untuk memenuhi
kebutuhan dan juga melihat manfaat dan kegunaan dari produk tersebut.

5. Selera konsumen dapat mempengaruhi penjualan bisa karena selera konsumen yang
berubah dan bisa berpindah ke produk lain akibatnya penjualan bisa berubah dan menurun.

6. Modal merupakan bagian penting dalam penjualan karena perlunya perusahaan
memperkenalkan produk kepada konsumen dengan adanya promosi, alat transportasi dan
semua itu membutuhkan modal.

METODE

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang
bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Dalam penelitian kuantitatif, hakikat hubungan di antara variabel-variabel selanjutnya akan
dianalisis dengan alat uji statistik serta menggunakan teori yang objektif (Jaya, 2020). Dalam
penelitian ini lokasi penelitian di Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November
2022 hingga bulan Januari 2023. Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Data primer dan data sekunder. Teknik kuesioner adalah
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberiseperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya. Kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban yaitusangat setuju, setuju, netral,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Menurut (Sugiyono, 2017) skala Likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang atau fenomena
sosial. Populasinya adalah seluruh karyawan yang bekerja dalam perusahaan PT. Prima
Perahu Agung yaitu berjumlah 35 orang karyawan. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh. Menurut (Sugiyono, 2017) teknik
sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan
menjadi sampel. Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 35 orang
karyawan.
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Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner (Ghozali,
2018). Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai rtabel dimana

rhitung harus lebih besar dibandingkan rtabel sehingga pernyataan dinyatakan valid.

Tabel 1. Hasil Validitas Pengendalian Mutu

Butiran Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
X1.1 0,714 0,3338 Valid
X1.2 0,362 0,3338 Valid
X1.3 0,441 0,3338 Valid
X1.4 0,531 0,3338 Valid
X1.5 0,420 0,3338 Valid
X1.6 0,470 0,3338 Valid
X1.7 0,391 0,3338 Valid
X1.8 0,346 0,3338 Valid
X1.9 0,492 0,3338 Valid
X1.10 0,593 0,3338 Valid
X1.11 0,511 0,3338 Valid
X1.12 0,620 0,3338 Valid
X1.13 0,408 0,3338 Valid
X1.14 0,408 0,3338 Valid
X1.15 0,395 0,3338 Valid
X1.16 0,579 0,3338 Valid
X1.17 0,560 0,3338 Valid
X1.18 0,692 0,3338 Valid
X1.19 0,702 0,3338 Valid
X1.20 0,676 0,3338 Valid
X1.21 0,714 0,3338 Valid

Sumber : Data diolah SPSS 2023
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Tabel 2. Hasil Validitas Persediaan Barang

Butiran Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
X2.1 0,519 0,3338 Valid
X2.2 0,486 0,3338 Valid
X2.3 0,441 0,3338 Valid
X2.4 0,584 0,3338 Valid
X2.5 0,461 0,3338 Valid
X2.6 0,515 0,3338 Valid

Sumber : Data diolah SPSS 2023

Tabel 3. Hasil Validitas Penjualan

Butiran Pertanyaan R Hitung R Tabel Keterangan
Y1 0,621 0,3338 Valid
Y2 0,457 0,3338 Valid
Y3 0,434 0,3338 Valid
Y4 0,382 0,3338 Valid
Y5 0,511 0,3338 Valid
Y6 0,562 0,3338 Valid
Y7 0,482 0,3338 Valid
Y8 0,393 0,3338 Valid
Y9 0,671 0,3338 Valid
Y10 0,664 0,3338 Valid
Y11 0,410 0,3338 Valid
Y12 0,612 0,3338 Valid
Y13 0,505 0,3338 Valid
Y14 0,442 0,3338 Valid
Y15 0,352 0,3338 Valid

Sumber : Data diolah SPSS 2023

Berdasarkan ketiga tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai rhitung setiap butir
pernyataan variabel independen dan dependen lebih besar dari pada nilai rtabel. Hal ini dapat
diidentifikasi berdasarkan, apabila nilai korelasi besar dari rtabel maka data tersebut
dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukurrelatif

konsisten. Untuk mengukur reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uiji statistik Cronbach
Alpha

e-ISSN: 2962-0708 525



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Merdeka EMBA
Vol.2, No. 1, Maret 2023

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbachs Alpha Standar Keterangan
Pengendalian Mutu 0,813 0,60 Reliabel
Persediaan Barang 0,702 0,60 Reliabel

Penjualan 0,923 0,60 Reliabel

Sumber : Data diolah SPSS 2023

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa hasil pengujian reliabilitas untuk setiap
variabel, diperoleh nilai data lebih besar dari 0,60 yaitu dari variabel Pengendalian Mutu
sebesar 0,813, Persediaan Barang sebesar 0,702, Penjualan sebesar 0,923 yang berarti data
tersebut dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data.
Jika hasil kolmogrov-smirnov menunjukkan nilai signifikan diatas 0,05 maka dikatakan residual
terdistribusi dengan normal. Jika hasil kolmogrov- smirnov menunjukkan nilai signifikan
dibawah 0,05 maka data residual terdistribusi tidak normal.

Tabel 5. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 35
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 3,37195604
Most Extreme Differences Absolute ,086
Positive ,086
Negative -,064
Test Statistic ,086
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢d

Sumber : Data diolah SPSS 2023

Berdasarkan hasil uji Normalitas pada tabel 5 dengan menggunakan one sampel
kolmogrov-smirnov pada tabel diatas diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05 dapat diartikan
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas menurut Ghozali.l, (2018) merupakan uji yang digunakan untuk
mengetahui kolerasi antara variabel independen dalam model regresi. Pengupayaan dalam
melakukan multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui ketidak ataupun dapatnya pengaruh
kolerasi variabel bebas pada model regresi.

Tabel 6. Uji Multikolonieritas
Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Pengendalian Mutu ,987 1,013
Persediaan Barang ,987 1,013

Sumber : Data diolah SPSS 2023

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa VIF untuk seluruh variabel bebas <
kurang dari 10 yaitu Pengendalian Mutu bernilai 1,013, Persediaan Barang bernilai 1,013 dan
begitu juga nilai tolerance > 0,10 yaitu Pengendalian mutu sebesar 0,987, Persediaan Barang
sebesar 0,987. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut bebas dari
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variabel dari residual satu obsever ke obsever lainnya.
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Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
E Std. Beta
Error
1 (Constant) 31,201 16,779 1,86 ,072
0
pengendalian 271 ,197 ,236 1,37 , 178
mutu 8
persediaan ,212 ,310 117 ,685 ,498
barang

Sumber : Data diolah SPSS 2023

Dari tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari pengendalian mutu sebesar
0,178 dan persediaan barang sebesar 0,498 yang berarti lebih besar dari nilai 0,05. Dengan
demikian data dapat dikatakan bebas gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi nilai dari setiap variabel
dependen, apakah nilai variabel dependen mengalami kenaikan atau penurunan serta
mengetahui arah hubungan variabel dependen dan independen.

Tabel 8. Persamaan Linear Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 35,409 5,362 8,807 ,003
Pengendalian ,138 ,088 322 1,565 ,012
mutu
Persediaan ,282 317 ,183 ,663 ,001
barang

Sumber : Data diolah SPSS 2023
Y=a+bi1 X1+bXo+e
Penjualan= 35,409+0.138X;+0,282X,=¢e
Berdasarkan persamaan regresi linear tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1) Konstanta dari regresi tersebut adalah 35,409 artinya apabila pengendalian mutu,
persediaan barang pada variabel penjualan di asumsikan bernilai nol, maka penjualan
mengalami peningkatan sebesar 35,409.
2) Nilai koefisien variabel pengendalian mutu (X1) sebesar 0,138 menujukkan bahwa setiap
peningkatan satuan pada variabel pengendalian mutu, maka akan meningkatkan nilai variabel
penjualan sebesar 0,138 dengan asumsi variabel lain adalah tetap.
3) Nilai koefisien variabel persediaan barang (X2) sebesar 0,282 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satuan pada variabel persediaan barang, maka akan meningkatkan nilai variabel
sebesar 0,282 dengan asumsi variabel lain tetap.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen dalam penelitian. Nilai koefisien
determinasi yaitu antara nol sama dan satu (Ghozali, 2018).
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Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6422 ,614 ,840 1,47298

Sumber : Data diolah SPSS 2023
Berdasarkan tabel 9 hasil uji koefisien determinasi dapat diinterprestasikan sebagai
berikut:

a. Nilai koefisien kolerasi (R) adalah 0,642. Untuk penilaian kuat tidaknya hubungan
antara variabel dependen dengan variabel independen maka kriteria pengambilan
keputusannya adalah sebagai berikut menurut (Sugiyono, 2017):

1) 0,00-0,199 = Sangat rendah
2) 0,20-0,399 = Rendah

3) 0,40-0,599 = Sedang

4) 0,60-0,799 = Kuat

5) 0,80-1,00 = Sangat Kuat

b. Berdasarkan kriteria tersebut, maka dapat diketahui hubungan antara variabel
dependen dalam penelitian ini adalah kuat karena nilai koefisien korelasi (R) adalah
sebesar 0,642.

C. Nilai adjusted R Square adalah 0,840, artinya variabel pengendalian mutu dan
persediaan mampu menjelaskan penjualan sebesar 84%. Sisannya sebesar 16%
dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu pengendalian mutu (X1),
persediaan barang (X2) secara parsial terhadap variabel terikatnya yaitu penjualan (Y).
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients®

Model Unstandardized Standardize T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 35,409 5,362 8,807 ,003
Pengendalian ,138 ,088 322 2,651 ,012
mutu
Persediaan ,282 317 ,183 3,660 ,001
barang

Sumber : Data diolah SPSS 2023

Berdasarkan tabel 10 hasil uji hipotesis pada tabel diatas menunjukkan bahwa semua
variabel bebas yang meliputi pengendalian mutu dan persediaan barang memilikinilai
signifikan 0,05. Pengaruh Pengendalian Mutu terhadap penjualan
1. Berdasarkan hasil uji t, variabel pengendalian mutu diperoleh nilai thiwng Sebesar

2.651>2.03951 twner dengan tingkat signifikan 0,012 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengendalian mutu positif dan signifikan terhadap penjualan. Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima.
2. Pengaruh Persediaan Barang terhadap Penjualan

Berdasarkan hasil uji t, variabel persediaan barang diperoleh nilai thiwng Sebesar 3.660 >
2.03951 twber dengan tingkat signifikan 0.001 < 0,05.Sehingga dapat disimpulkan bahwa
persediaan barang berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima.

e-ISSN: 2962-0708 528



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Merdeka EMBA
Vol.2, No. 1, Maret 2023

Pembahasan
Pengaruh Pengendalian Mutu Terhadap Penjualan

Hasil dari penelitian ini variabel pengendalian mutu diperoleh nilai thiung Sebesar 2.651
> 2.03951 tianel dengan tingkat signifikan 0,012 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengendalian mutu positif dan signifikan terhadap penjualan. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Dari hasil uji hipotesis H1 diperoleh bahwa
pengendalian mutu berpengaruh terhadap penjualan dalam artian ketika pengendalian mutu
dari sebuah perusahaan ditingkatkan maka secara otomatis ikut meningkatkan penjualan
perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Prasetyo (2017) yang menyatakan bahwa mutu berpengaruh secara signifikan terhadap
penjualan. Berdasarkan penjelasan tersebut, pengendalian mutu merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi penjualan.

Pengaruh Persediaan Barang Terhadap Penjualan

Berdasarkan hasil uji t, variabel persediaan barang diperoleh nilai thiwng Sebesar 3,660
> 2,03951 tuner dengan tingkat signifikan 0.001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
persediaan barang berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjualan. Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Dari hasil uji hipotesis H2
diperoleh bahwa persediaan barang berpengaruh terhadap penjualan dalam artian ketika
persediaan barang dari sebuah perusahaan dapat dimaksimalkan maka secara otomatis ikut
meningkatkan penjualan perusahaan dan memenuhi permintaan pelanggan. Dari hasil
penelitian ini dapat dilihat dari persediaan barang yang paling dominan merupakan Layout
penjualan yang di dukung oleh perusahaan untuk mendukung tempat, pajangan guna
mempermudah visual marcendes produk sehingga pajangan barang dapat menarik
pandangan dan menarik perhatian costumer sehingga terjadi proses jual beli. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Lam, 2017) menyatakan bahwa persediaan berpengaruh
signifikan pada suatu entitas untuk perusahaan manufaktur maupun retail.

PENUTUP
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnyamaka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengendalian Mutu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penjualan pada PT.
Prima Perahu Agung. Hal ini berdasarkan nilai rata-rata dari hasil tanggapan responden
terhadap variabel pengendalian mutu Hal ini berarti berada pada posisi baik. Hal ini berarti
pengendalian mutu berpengaruh terhadap penjualan tersebut.

2. Persediaan Barang berpengaruh signifikan terhadap Penjualan pada PT.Prima Perahu
Agung. Hal ini berdasarkan nilai rata-rata dari hasil tanggapan responden terhadap
variabel persediaan barang terhadap variabel penjualan. Hal ini berarti persediaan barang
dominan dalam mempengaruhi penjualan dan semakin tinggi tingkat persediaan barang
maka semakin besar penjualan perusahaan.
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